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alef →	Yunani XE "Yunani"  Kuno
alfa →	Yunani XE "Yunani"  Modern






Gambar XE "Gambar"  1. Perkembangan rancang aksara








Gambar XE "Gambar"  2.  Aksara Paku bangsa Sumeria
 (Sumber: https://id.wikipedia.org/Cyrus_cylinder_extract)

Abjad modern terbentuk kurang lebih pada abad 8 SM di Roma, tepatnya di pilar kemenangan Trajanus saat orang Romawi XE "Romawi"  mulai membentuk kekuasaannya, adapun varian aksara awal baru memiliki 19 fonem.

   
Gambar XE "Gambar"  3. Aksara Romawi XE "Romawi"  awal
(Sumber: Sampson, Geoffrey 1985, Writing systems, London)





Gambar XE "Gambar"  4. Huruf AlbertoMilli-AMFalseEtruscan
(Sumber http://luc.devroye.org/runesbinfind.com/web)

Bentuk huruf Romawi XE "Romawi"  modern yang dihasilkan, seperti yang dapat dilihat pada tulisan di beberapa dinding bangunan peringatan terkenal yang didirikan di Roma tahun 50-120 M, salah satunya ialah yang tertera pada gerbang Trajan Column yang dibuat tahun 114 M. Aksara Trajan versi digital, dirancang oleh Carol Twombly yang dipersembahkan untuk Adobe pada tahun 1989​[6]​.






Aksara Nusantara XE "Nusantara" 
Permulaan awal sejarah aksara Nusantara XE "Nusantara"  ditandai dengan munculnya Cerita Aji Saka. Dikenal dengan Susunan alfabet aksara Jawanya yang berbentuk pangram, yakni menggunakan semua huruf dalam suatu aksara paling tidak satu kali​[7]​. Aksara Kawi yang dipakai etnik Jawa XE "Jawa"  muncul pertama kali setelah orang-orang India datang ke pulau Jawa. 
	Aksara Jawa XE "Jawa"  moderen dibuat sebagai kenang-kenangan Prabu Aji Saka yang dipersembahkan kepada Dora dan Sembada, abdinya yang tewas terbunuh karena keduanya beradu kesaktian menjaga pesan Aji Saka. Dari simbol XE "simbol"  visual XE "visual"  yang kita ketahui atas aksara Jawa ini ialah pertama sarat dengan falsafah kehidupan atau penuh muatan simbolisasi religius-spiritual, yakni “Hana Caraka, Data Sawala, Padha Jayanya, Maga Bathanga”. 











Gambar XE "Gambar"  7. Aksara Jawa XE "Jawa"  moderen dibuat sebagai kenang-kenangan Prabu Aji Saka kepada kedua abdinya yang setia.
(Sumber:http://javanen/Cultuur/HaNaCaRaKa/HurufJawa)

Elemen karya disain XE "disain"  grafis XE "grafis"  selanjutnya adalah huruf.  Huruf atau biasa juga dikenal dengan istilah font mempunyai persyaratan harus legible, yaitu: clearly enough for to read​[9]​. Mengingat huruf merupakan sebuah bentuk XE "bentuk"  yang universal XE "universal"  untuk menghantarkannya menjadi  sebuah bentuk bahasa XE "bahasa" . Huruf mampu membawa kepada suatu asosiasi, lewat karakter huruf yang dibentuknya. 
Berdasarkan klasifikasi James Craig​[10]​ huruf dikelompokkan ke dalam: (1) huruf Roman, ciri khasnya antara lain memiliki anatomi sirip/kaki/serif mempunyai model kaki lancip pada ujungnya. Huruf Roman secara fisik dapat dilihat dari anatomi bentuk huruf dimana memiliki ketebalan dan ketipisan yang mencolok. Sugesti yang muncul adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan feminin.


Gb. 8. Contoh Huruf Roman.
(Sumber: Mecanorma Book seri: 04010002 GB/I/SP, p. 59)


(2) Egyptian, merupakan huruf dengan fisik kaki/sirip/serif berbentuk balok atau kolom persegi. Sugesti yang muncul adalah tegap, berat, masif dan kokoh XE "stabil" .

    
Gb. 9. Contoh huruf San Serif.
(Sumber: Mecanorma Book seri: 04010002 GB/I/SP, p. 38)


Kemudian (3) huruf Sans Serif, dari bahasa latin yang artinya tanpa kaki, Huruf ini tidak berkaki sehingga tampak balok penyusun abjad itu sendiri. Sugesti yang ditimbulkan adalah moderen, efisien dan praktis.


Gb. 10. Contoh Huruf Egypt.
   (Sumber: Mecanorma Book seri: 04010002 GB/I/SP, p. 20)


(4)	Script, adalah huruf yang dihasilkan dari goresan ekspresif tangan dapat dengan alat kuas atau pena. Sugesti yang ditimbulkan adalah mempribadi, dan romantis.
Gambar 11. Contoh Huruf Script.
(Sumber: Mecanorma Book seri: 04010002 GB/I/SP, p. 58)


(5)	Miscellaneous, merupakan huruf kreasi baru yang diciptakan berdasarkan pengembangan atas huruf yang ada sebelumnya.


Gb. 12. Contoh Huruf Miscellianus.
          (Sumber Mecanorma Book seri: 04010002 GB/I/SP, p. 62)

Dalam penyajiannya, huruf disusun dan diatur oleh pemisah antar huruf yang dikenal dengan istilah spasi XE "spasi"  (spacing). Menurut Parramon​[11]​ spasi memegang peran penting dalam huruf, spasi selain digunakan untuk memberikan nilai keterbacaan jarak antar teks juga mengatur komposisi XE "komposisi"  antar huruf. Spasi berupa interval antar elemen tipografi mencakup: jarak antar huruf atau yang disebut kerning; jarak antar kata atau yang disebut word spacing dan jarak antar baris yang disebut leading. Adapun dalam aplikasi XE "aplikasi"  grafis XE "grafis"  agar terlihat estetik, menurut Kaufmann​[12]​ maka huruf harus diwujudkan dengan mempertimbangkan harmonisasi rupa huruf melalui pictorial typography-nya antara lain setting of type, choosing and using type, than designing with type.


Gb. 13. Contoh aplikasi XE "aplikasi"  spasi XE "spasi"  antar huruf dan kata.




	Rancang aksara tipografi modern dipelopori oleh Johannes Gutenberg (1398-1468), setelah menemukan teknologi mesin cetak tradisi yakni movable type di Eropa, yaitu suatu perbaikan sistem pencetakan blok yang sudah digunakan di wilayah tersebut sebelumnya pada tahun 1447. Tahun 1450 Guterberg bekerjasama dengan pedagang dan pemodal Johannes Fust, dibantu oleh Peter Schoffer ia mencetak “Latin Bible” atau disebut “Guterberg Bible”, “Mararin Bible” atau “42 line Bible” yang diselesaikanya pada tahun 1456.


       




Satu abad berikutnya, perkembangan rancang aksara dibuat guna mendukung industri grafika XE "grafika" . Maka munculah perupa aksara lain di masanya.

    






     

Gambar XE "Gambar"  16.  Contoh  font Futura
(Sumber: forum.xda-developers.com (​http:​/​​/​forum.xda-developers.com​/​nexus-4​/​themes-apps​/​fonts-font-packs-t2420514" \t "_blank​))

	Garamond ialah salah satu typeface serif yang dipengaruhi oleh rupa huruf romawi gaya Venetian, di rancang tahun 1540-an oleh Claude Garamond yang ditunjuk untuk membuat rupa huruf Yunani XE "Yunani"  oleh Raja Perancis Francis I​[13]​. Pada jaman ini muncul, desainer typeface, Claude Garaamond (1480-1561) yang menciptakan huruf Garamond pada tahun 1430-an. Aksara ini menjadi huruf pilihan dan menjadi sering digunakan dalam industri grafika XE "grafika"  karena karakternya yang simple dan berkesan modern. 













Gambar XE "Gambar"  19. Herb Lubalin, kidal, buta warna XE "warna"  namun tidak menghalangi dalam menciptakan aksara.
(Sumber:ilyanasedkin.wordpress.com (​https:​/​​/​ilyanasedkin.wordpress.com​/​2013​/​11​/​11​/​herb-lubalin-more-than-a-type​/​" \t "_blank​))

   








	Vernakular, berasal dari bahasa XE "bahasa"  Latin yaitu vernacullus yang berarti lokal, pribumi. Tipografi vernakular, adalah upaya bentuk XE "bentuk"  perlawanan terhadap ketertindasan dan kegalauan yang mereka hadapi. Ketertindasan akibat keterbatasan dalam masalah ekonomi dalam kehidupan keseharian sehingga mengakibatkan akses untuk mendapatkan penghidupan dan pengetahuan menjadi terbatas, ketertindasan akibat kemajuan dalam teknologi digital yang semakin canggih yang tidak dapat mereka raih, kegalauan mereka akibat media yang membawa budaya XE "budaya"  populer yang semakin hari mengepung mereka​[15]​. Vernacular lebih banyak bersifat dinamis, karena banyak terpengaruh tren, dan sering meniru budaya populer. 
Aksara Vintage XE "Vintage" 
	Vintage XE "Vintage"  adalah desain grafis masa kini yang diwujudkan dengan kesan masa lalu atau lawas. Tujuan dari desain XE "desain"  vintage adalah untuk memberikan nuansa tempu dulu bagi yang melihatnya, jadi penting untuk memilih tipografi yang mewakili cerminan tempu dulu. Desain fonts sangat khas karena dirancang secara lokal oleh seniman setempat yang tidak dijumpai di tempat lain. Para seniman font vintage mempertahankan cirinya yang khas sebagai bagian dari warisan leluhur​[16]​. 
	Selain itu abjad retro juga romantik, dalam cara pandang pembuatnya, sengaja menonjolkan perasaan indah, dan bangga akibat pengaruh penggunaan material XE "material"  ataupun kemampuannya meniru dan melestarikan gaya ungkap penggambaran jaman dahulu (tradisi). Contoh aksara retro misalnya ialah Ophelos XE "Ophelos" , membawa nuansa huruf vintage modern, bersama dengan beberapa spectacularly beautiful glyphs. 
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